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ABSTRAK 

Penerapan GAP bawang merah di Kecamatan Lembah Gamanti adalah untuk 

mempersiapkan produk sesuai dengan permintaan konsumen di pasar ASEAN, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan GAP bawang merah pada 

kelompok tani Tani Subur dan inovasi apa saja dalam GAP bawang merah tersebut, 

dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan responden 

berjumlah 24 orang. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan Good Agricultural Practices (GAP) pada 

kelompok tani Tani Subur umumnya belum diterapkan sesuai dengan GAP bawang 

merah, hal ini terlihat dari persentase penerapan yaitu 52,2% dengan kategori tingkat 

penerapan sedang. Produk bawang merah yang dihasilkan belum bisa dikategorikan 

produk GAP karena untuk produk GAP harus menerapkan semua poin yang ada 

dalam GAP bawang merah. Inovasi teknologi yang terdapat dalam penerapan GAP 

bawang merah oleh kelompok tani Tani Subur adalah pencatatan untuk kegiatan 

pemilihan lokasi, penentuan jarak tanam, penyiapan lahan, penyiapan benih, 

penanaman dan pemupukan dasar, pengairan, pemupukan susulan, penyiangan dan 

senitasi, pendalian OPT, penentuan waktu panen, panen, pasca panen dan distribusi. 
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ABSTRACT 

 

Application of onion GAP in Lembah Gamanti district is to prepare the product 

according to consumer demand in ASEAN market, then this study aims to analyze the 

application of red onion GAP on farmers group Tani Subur and any innovation in the 

onion GAP, and the method used in this study is a case study with respondents 

amounted to 24 people. Data analysis used is descriptive quantitative. This study 

found that the application of Good Agricultural Practices (GAP) in the farmer group 

Tani Subur generally not been applied in accordance with the onion GAP, this is seen 

from the percentage of application that is 52.2% with moderate level application 

level. The resulting onion product can not be categorized as GAP product because for 

GAP product must apply all points in GAP onion. Technological innovation in the 

application of onion GAP by farmers group Tani Subur is recording for site selection 

activities, spacing, land preparation, seed preparation, planting and basic fertilization, 

irrigation, fertilization, weeding and senitation, pest overview, timing harvest, 

harvest, post harvest and distribution. 
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